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Abstract 
This Jurnal has several research objectives, namely to find out about the Nisaiyah learning 
process at the Tahfizhul Qur'an Islamic Boarding School 'Aisyiyah Ponorogo which is taught 
to female students for the formation of academically Islamic character in the form of Nisaiyah 
Material with predetermined books in it, supporting and inhibiting factors in the course of 
learning, and its implications. Facts in the field from the author's observations found that 
learning is very positive for female students, because the nature, good manners and manners 
of these female students are very visible in the field, female students look active, independent 
and skilled, as well as in their appearance they reflect syar' clothes i as well as Islamically 
wear clothes according to the time and place. This study uses a type of qualitative research, 
which has natural characteristics (natural setting) as a direct data source, descriptive, 
analysis. Then, the type of research used is descriptive and explorative research within the 
scope of field research or direct observation carried out in Islamic boarding schools to 
determine the formation of the Islamic character of female students. The results of this study 
indicate that the process of forming the Islamic character of female students with Nisaiyah 
learning is a process that has several elements that must be worked on so that the Islamic 
character of female students is formed, namely: instilling ethics, conveying women's theories, 
implementing skills and practices, learning about hygiene and health, and learning about fiqh 
nisa. There are supporting and inhibiting factors in a nisaiyah learning process for the 
formation of Islamic character, as well as the realization of the implications of the process of 
forming the Islamic character of female students at the Tahfizhul Qur'an Aisyiyah Islamic 
Boarding School apart from instilling the five elements mentioned above, in the process of 
forming Islamic female character of female students, namely the existence of supporting 
lessons other things that are taught to female students in order to add scientific insight to the 
formation of the Islamic character of female students, namely from hadith, fiqh, morals lil-
banat lessons etc. From this research it can be seen that the existence of nisaiyah learning is 
very effective in being able to shape the Islamic character of female students, because this 
knowledge is the basic foundation of science, so that everything that is done by female 
students in their daily practice has a basis of religious knowledge in accordance with Islamic 
sharia law. 
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Abstrak 

Jurnal ini memiliki beberapa tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui, tentang proses 

pembelajaran Nisaiyah di Pesantren Tahfizhul Qur’an ‘Aisyiyah Ponorogo yang 

diajarkan kepada santriwati untuk pembentukan karakter yang islami secara 

akademis dalam bentuk Materi Nisaiyah dengan buku yang sudah ditetapkan yang 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
 



294 ~ M. Dahlan R, Anip Dwi Saputro, AB. Musyafa’ Fathoni 

JMP: Jurnal Mahasiswa Pascasarjana 

didalamnya, faktor pendukung dan penghambat dalam jalannya pembelajaran, serta 

implikasinya. Fakta di lapangan dari observasi penulis yang ditemukan yaitu 

pembelajaran tersebut sangatlah bernilai positif untuk santriwati, dikarenakan sifat, 

akhlaq dan adab yang baik dari santriwati tersebut sangat terlihat dilapangan, 

santriwati terlihat aktif, mandiri serta trampil, begitu juga dalam penampilannya 

mereka mencerminkan pakaian yang syar’i serta islami memakai pakian sesuai 

dengan waktu dan tempatnya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

yang memiliki karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber data langsung, 

deskriptif, Analisis. Kemudian, jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 

deskriptif dan ekploratif dalam lingkup penelitian lapangan atau observasi yang 

langsung dilaksanakan di pesantren untuk mengetahui pembentukan karakter islami 

santriwati. Hasil penelitian ini menunjukkan Proses pembentukan karakter islami 

santriwati dengan pembelajaran nisaiyah terdapat sebuah proses yang memiliki 

beberapa unsur yang harus dikerjakan agar pembentukan karakter islami santriwati 

yaitu: penanaman etika, penyampaian teori-teori keputrian, pelaksanaan 

ketrampilan dan praktek, pembelajaran tentang kebersihan dan kesehatan, serta 

pembelajaran tentang fiqh nisa. Adanya faktor pendukung dan penghambat dalam 

suatu proses pembelajaran nisaiyah untuk pembentukan karakter islami, serta 

terwujudnya Impilkasi dari proses pembentukan karakter islami santriwati 

dipesantren tahfizhul qur’an aisyiyah selain dari penananaman kelima unsur 

tersebut diatas, dalam proses pembentukan karakter islami santriwati yaitu adanya 

pelajaran-pelajaran pendukung lainnya yang diajarkan kepada santriwati guna 

untuk menambah wawasan keilmuan untuk pembentukan karakter islami 

santriwati, yaitu dari pelajaran hadist, fiqh, akhlaq lil-banat dll. Dari penelitian 

tersebut dapat diketahui bahwa dengan adanya pembelajaran nisaiyah sangat efektif  

untuk mampu membentuk karakter islami santriwati, karena ilmu tersebut menjadi 

pondasi dasar keilmuan, agar semua yang dikerjakan santriwati dalam prakteknya 

sehari-hari memiliki dasar ilmu agama sesuai dari hukum syari’at islam. 

Kata Kunci : Pembentukan Karakter Islami, Pembelajaran Nisaiyah 

PENDAHULUAN 

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas tiap individu, untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam 

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang 

berkarakter adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat.1 

Kutipan diatas menjelaskan bahwa sebuah karakter sangat 

dibutuhkan untuk bersosialisasi dalam masyarakat, karena setiap 

 
1 Suradi, Pembentukan Karakter Siswa melalui Penerapan Disiplin Tata Tertib 

Sekolah, Jurnal riset dan konseptual, Volume 2 No. 4, November 2017. Hal  524. 
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individu yang berkarakter memiliki kewajiban bertanggung jawab 

atas sikap dan perilakunya masing-masing untuk saling berinteraksi 

sesama manusia, agar setiap apa yang dikomunikasikan antar sesama 

dan apa yang dikerjakan dalam sosialisasi dapat dipertanggung 

jawabkan dengan menggunakan sikap dan karakter yang baik demi 

menjaga tali persaudaraan sesama makhluk sosial. 

Pembentukan karakter dalam dunia pendidikan di negara 

Indonesia bukan hanya menjadi suatu tanggung jawab yang 

dibebankan pada satu lembaga atau institusi saja, melainkan suatu 

pembentukan karakter menjadi tanggung jawab seluruh komponen-

komponen dalam kehidupan bersosial seperti halnya dijelaskan oleh 

Ki Hajar Dewantara, bahwa pembentukan karakter tidak akan 

terlepas dari Tri Pusat Pendidikan yaitu pertama pembentukan 

karakter pendidikan non-formal yang terbentuk dari lingkungan 

keluarga, yang kedua pendidikan formal yang terbentuk dari 

lingkungan Lembaga Pendidikan dan yang ketiga adalah pendidikan 

karakter infromal yang terbentuk dari lingkungan masyarakat. 

Pembentukan Karakter dalam agama islam merupakan 

masalah fundamental untuk membentuk umat yang berkarakter. 

Pembentukan karakter dibentuk melalui pembinaan akhlakul 

karimah (akhlak mulia), yakni upaya transformasi nilai-nilai qur’ani 

kepada anak yang lebih menekankan aspek efektif atau wujud nyata 

dalam amaliyah seseorang.  

Dalam agama islam sebuah karakter yang baik merupkan 

sesuatu yang penting dan wajib ditanamkan pada diri manusia, 

karena karakter yang baik adalah suatu sikap yang bernilai adab dan 

akhlaq sebagai modal utama dalam bermasyarakat untuk menjalani 

kehidupan, makna adab dan akhlaq yang baik yaitu terletak diatas 

ilmu atau bisa disebut “al-adabu fauqo ilmi” yang artinya adab diatas 

ilmu atau adab lebih utama dari ilmu, sangat sia-sia apabila seorang 

manusia memiliki ilmu yang banyak akan tetapi tidak memiliki adab 

yang baik sehingga menunjukan karakter yang angkuh diantara 

manusia lainya seperti yang dijelaskan dalam ayat al-quran bahwa 

seseorang yang paling mulia di sisi Allah yaitu yang paling bertaqwa 

atau yang menunjukkan bahwa manusia tersebut memiliki adab dan 

karakter yang baik sehingga bertakwa serta tunduk kepada 
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penciptanya, yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-

Hujurat ayat 13.  

 Dalam hadist Rasulullah SAW juga dijelaskan bahwa karakter 

yang baik dan islami tersebut dimulai dari hati yang tulus, karena 

Allah SWT melihat manusia tidak dilihat dari fisiknya, melainkan 

dari hatinya. 

Penjelasan dari dalil Al-Qur’an dan Hadist sudah jelas bahwa 

pembentukan karakter disetiap manusia sangat diutamakan agar 

setiap manusia memiliki karakter akhlak dan adab yang baik. 

Karakter yang baik di negara indonesia sangat dibutuhkan 

dalam pembentukan karakter sumber daya manusia dari segi 

kuantitas dan kualitas untuk menjadi pendukung pembangunan 

suatu negara sesuai yang telah tercantumkan dalam Pasal 3 UU No 

20 tahun 2003, apabila suatu negara ingin maju dan berkembang, 

maka pembentukan karakter sumber daya manusia yang baik adalah 

kunci utama untuk mengawali pondasi dasar dalam pembangunan 

negara tersebut. 

Pembelajaran Nisaiyah atau dalam bahasa Indonesia disebut 

Pembelajaran Keputrian adalah upaya suatu pembelajaran dalam 

rangka pembentukkan karakter wanita/remaja putri yang islami 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan 

wanita/remaja putri, masa-masa perkembangan, maupun beberapa 

masalah penting remaja putri dan wanita dewasa. 

Karakter dan perilaku seorang wanita dalam agama Islam 

menjadi perhatian lebih khusus dibandingkan seorang laki-laki yaitu 

dalam praktek kehidupannya ada adab dan aturan yang harus 

dikerjakan untuk menjaga penampilan, dalam batasan-batasan aurat, 

sikap, tingkah dan perilaku seperti yang tertulis dalam Al-Qur’an 

surat An-Nur ayat 31. 

Santriwati yang baru masuk didunia pesantren, sebagian besar 

belum mengetahui lebih rinci mengenai pentingnya pendidikan 

nisaiyah dalam membentuk karakter yang islami, baik dari fiqh 

wanita, adab keseharian dan berbagai ketrampilan yang dapat 
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dipelajari santriwati.2 

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa tidak semua wanita 

memiliki wawasan ilmu atau wawasan pengalaman tentang 

pendidikan keputrian atau Nisaiyah, terutama seorang  santriwati 

baru yang masuk pondok pesantren pastinya mereka baru pertama 

kali mengenal dunia pendidikan, dan belum mengetahui bagimana 

menjadi seorang wanita yang baik dan memiliki karakter yang 

islami, sehingga diperlukan pendidikan keputrian atau nisaiyah yang 

harus mereka pelajari, dengan adanya pembelajaran Nisaiyah ini 

diharapkan santriwati dapat menjadi pribadi muslimah sejati yang 

islami dan mendapat bekal untuk kehidupan sehari-hari 

Pembelajaran Nisaiyah di Pesantren Tahfizhul Qur’an 

‘Aisyiyah Ponorogo diajarkan kepada santriwati untuk pembentukan 

karakter yang islami secara akademis dalam bentuk Materi Nisaiyah 

dengan buku yang sudah ditetapkan yang didalamnya. 

Fakta di lapangan dari observasi penulis yang ditemukan 

dalam pembelajaran nisaiyah untuk pembentukan karakter 

santriwati yang islami dipesantren tahfizhul qur’an Aisyiyah 

Ponorogo yaitu pembelajaran tersebut sangatlah bernilai positif 

untuk santriwati, dikarenakan sifat, akhlaq dan adab yang baik dari 

santriwati tersebut sangat terlihat dilapangan, santriwati terlihat 

aktif, mandiri serta trampil, begitu juga dalam penampilannya 

mereka mencerminkan pakaian yang syar’i serta islami memakai 

pakian sesuai dengan waktu dan tempatnya, dan ada beberapa 

penilaian dari pihak lain yang mengatakan bahwa santriwati dari 

pesantren tahfizhul Qur’an Aisyiyah memiliki nilai plus dalam 

bersikap dalam segi akhlaq dan adabnya cara berbicara dan 

komunikasi lebih baik berbeda dengan anak-anak yang bukan dari 

pesantren tahfidzul qur’an aisyiyah tersebut. 

Alasan penulis meneliti pembentukan karakter Islami 

santriwati melalui pembelajaran nisaiyah dipesantren tahfizhul 

qur’an ‘Aisyiah yaitu ingin mengetahui tentang proses 

pembelajarannya, faktor pendukung dan penghambat, serta 

 
2 Siti Kholifah, Pendidikan Keputrian dalam membentuk kepribadian 

muslimah yang trampil, Ta’dibi 5, Volume 
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implikasii semua dari proses tersebut kepada santriwati dalam 

pembentukan karakter Islami. 

Maka dari itu, penulis ingin meneliti pembelajaran Nisa’iyah 

yang diajarkan dipesantren tersebut dengan judul penelitian 

“Pembentukan Karakter Islami Santriwati Melalui Pembelajaran 

Nisaiyah Dipesantren Tahfizhul Qur’an Aisyiyah Ponorogo”. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian  ini digunakan jenis penelitian kualitatif, yang 

memiliki karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber data 

langsung, deskriptif, disamping hasil proses lebih penting.  

Kemudian, jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 

deskriptif dan ekploratif dalam lingkup penelitian lapangan atau 

observasi yang langsung dilaksanakan dlpesantren untuk 

mengetahui pembentukan karakter islami santriwati 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembentukan karakter islami santriwati melalui 

pembelajaran Nisaiyah 

Dalam pembentukan karakter islami santriwati dengan 

pembelajaran nisaiyah, melalui tahapan proses yang ada dalam 

beberapa materi keputrian, agar pembentukan karakter islami dapat 

tertanam pada diri santriwati, maka unsur-unsur materi yang 

terdapat pada pelajaran nisaiyah harus ditanamkan kepada 

santriwati yaitu :  

1. Penanaman etiket 

2. Pembelajaran tentang teori-teori keputrian 

3. Pengadaan ketrampilan dan praktek. 

4. Pembiasaan akan kebersihan dan kesehatan. 

5. Pembekalan ilmu fiqh nisa’ yang menjadi pondasi dalam dasar 

agama untuk menjalani kehidupan untuk memiliki karakter yang 

islami serta menjadi wanita yang sholehah. 

 

Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter islami 

melalui pembelajaran nisaiyah 

Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter 
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islami melalui pembelajaran nisaiyah yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung dalam pembelajaran nisaiyah untuk 

pembentukan karakter islami santriwati dipesantren tahfizhul 

qur’an ‘Aisyiyah menjadi salah satu pengaruh berhasilnya sebuah 

pembelajaran dari semua penjuru seperti faktor pendukung dari 

kesemangatan guru pengajar, kesemangatan santriwati, dan 

kelengakapan ruang fasilitas dan fasilitas praktek, menjadi 

penunjang utama kesuksesan jalannya sebuah pembelajaran. 

2. Faktor penghambat dalam pembentukan karakter islami 

santriwati dipesantren tahfizhul qur’an ‘aisyiyah yaitu seperti 

kurangnya pengalaman guru dalam pembeljaran nisaiyah 

dikarenakan sebagian guru pengajar belum menikah sehingga 

berpengaruh dalam penjelasan tentang keputrian tentang 

menjadi wanita apabila sudah berkeluarga, ada bebrapa 

santriwati yang belum bisa masuk dalam pembelajaran 

dikarenakan sakit atau izin sehingga santriwati tersebut 

tertinggal materi pembelajaran, serta kurangnya fasilitas 

terpenting dalam pembelajaran yaitu pesantren tersebut belum 

memiliki bangunan pondok sendiri, sehingga sangat terbatas 

untuk mewujudkan kreatifitas dan ketrampilan santriwati 

dilingkungan pesantren. 

 

Implikasi dari pembentukan karakter islami santriwati melalui 

pembelajaran nisaiyah. 

 Implikasi dari pembentukan karakter islami santriwati 

melalui pembelajaran nisaiyah terletak pada proses pembelajaran 

dari kelima unsur yang dipadukan dengan pelajaran-pelajaran 

agama lainnya yang mendukung untuk menanamkan karakter islami 

santriwati, menjadikan dampak baik secara tidak langsung terhadap 

karakter santriwati, Dengan adanya pembelajaran nisaiyah yang 

diajarkan oleh ustadzah-ustadzah didalam kelas maupun diluar 

kelas, memiliki pengaruh besar dalam prakteknya untuk 

pembentukan karakter islami disetiap hari, karena dengan adanya 

pendidikan 24 Jam yang terkontrol dan terkawal membuat 

pembelajaran nisaiyah mudah diaplikasikan didalam kehidupan 

sehari-hari sehingga terwujud karakter islami dalam diri seorang 
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santriwati. 

 

KESIMPULAN 

1. Proses pembentukan karakter islami santriwati dengan 

pembelajaran nisaiyah terdapat sebuah proses yang memiliki 

beberapa unsur yang harus dikerjakan untuk pembentukan 

karakter islami santriwati agar dapat tertanam dalam diri 

santriwati tersebut serta menghasilkan karakter yang islami yang 

baik sesuai dengan harapan yaitu : pertama penanaman etika, 

kedua penyampaian teori-teori keputrian, ketiga pelaksanaan 

ketrampilan dan praktek, keempat pembelajaran tentang 

kebersihan dan kesehatan, serta kelima pembelajaran tentang fiqh 

nisa. 

2. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pembentukan karakter islami santriwati dengan pembelajaran 

nisaiyah, yang sangat mempengaruhi pada jalannya 

pembelajaran yaitu melalui tiga komponen yaitu Guru atau 

ustadz-ustadzah, santriwati dan fasilitas pembelajaran, apabila 

tiga komponen tersebut lengkap dan maksimal maka 

pembelajaran akan berjalan dengan baik, dan apabila sebaliknya 

maka akan menjadi faktor penghambat dalam jalannya 

pembelajaran nisaiyah 

Implikasi dari proses pembentukan karakter islami santriwati 

dipesantren tahfizhul qur’an aisyiyah, yaitu menjadikan miliu atau 

lingkungan yang ada dalam pesantren tersebut memiliki ciri khas 

keputrian yang memiliki karakter islami dengan adanya 

pembelajaran nisaiyah 
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